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Abstract: Sarmiyah, Student Indentification Number 1502045001, title of thesis is The effect of the 2018 Kerch Strait Incident on the Russian-Ukranian Conflict.  Under direct supervising of Mr. Chairul Aftah S.IP.MIA as the main advisor, Department of International Relations, Faculty of Social and Political Scinces, Mulawarwan Univesity. 2022 This study aims to determine the effect of the 2018 Kerch Strait incident on the Russia-Ukraine conflict. The research method used is descriptive with the type of secondary data/analytical technique used is qualitative. The concepts used are conflict theory and conflict escalation theory and Realism. The results of this study indicate that de facto territorial changes in the Crimean Peninsula that have joined the Russian Federation have created a new polemic in the Crimean Peninsula region. Attitudes and behaviors that create contradictions influence the conflict in different dimensions which have encouraged Russia and Ukraine to enhance each other's military entities in the conflict between the two countries. The Kerch Strait incident led to an escalation of the conflict which developed into a higher level between the two countries in conflict, namely Russia and Ukraine.. 
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Pendahuluan 
Hubungan Internasional adalah suatu cabang ilmu yang mempelajari tentang kejadian yang terjadi didalam hubungan antar negara atau antar aktor-aktor didunia yang mempengaruhi satu sama lainnya sehingga menciptakan suatu kejadian, peristiwa ataupun tragedi. Konflik merupakan salah satu bentuk dari hubungan internasional yang tidak dapat dihindari. Clausewitz dan para teoris realis meyakini perang merupakan cara terbaik dalam menyelesaikan sebuah konflik(Clausewitz,1984). Konflik sendiri menurut Diez merupakan salah satu bentuk pertarungan atau kontestasi dari dua pihak atau lebih yang dapat berupa gagasan, keyakinan, nilai, dan tujuan ataupun kepentingan yang berlawanan (Emily, 2007).

 Konflik antara Rusia dan Ukraina diawali dengan  krisis ekonomi yang melanda Ukraina pada tahun 2013, yang membuat Presiden Ukraina Viktor Yanukovych di turunkan dari jabatannya. Penurunan Yanukovych dipicu oleh penolakan pemerintah Ukraina untuk menandatangi perjanjian ekonomi dengan Uni Eropa. Pemerintah Ukraina yang saat itu dipimpin oleh Yanukovych yang memilih untuk menerima pinjaman dana dari Pemerintah Rusia. Hal ini memicu protes dari pihak oposisi dan menyebabkan konflik internal yang menimbulkan korban jiwa sehingga Parlemen Ukraina memutuskan untuk memberhentikan Presiden Yanukovych dengan alasan menyelamatkan pemerintah dari krisis dan tekanan masa. saat terjadi krisis di Ukraina, Presiden Rusia Vlidamir Putin memerintahkan militernya untuk menduduki wilayah Krimea dengan alasan melindungi warga yang berbahasa Rusia. 16 Maret 2014 dilaksanakan referendum mengenai sikap politik Krimea untuk bergabung dengan pemerintah Federasi Rusia Wilayah Sevastopol merupakan lokasi Pangkalan Armada Laut Hitamnya Rusia sebagai basis kekuatan Rusia di Eropa Timur dan itu salah satu faktor dan alasan Rusia ikut terlibat dalam konflik tersebut 

Pada 17 Maret 2014 parlemen Krimea mendeklarasikan kemerdekaannya dari Ukraina dan memutuskan untuk bergabung dengan Federasi Rusia. 18 Maret 2014, Rusia dan Krimea menandatangi perjanjian penggabungan Republik Krimea dan Sevastopol untuk menjadi bagian dari Federasi Rusia. Akibat aneksasi tersebut secara de facto semenanjung Krimea berada di bawah penguasaan pemerintah Federasi Rusia (Indriani dkk). Konsekuensi aneksasi yang dilakukan oleh Rusia di Krimea telah merubah wilayah teritorial dan Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE)  Rusia sepanjang 200 mil di Laut Hitam Utara, menempatkan Ukraina di negara yang rentan secara ekonomi, militer dan politik (Simamora,dkk, 2020). 

Pada 24 November 2018, Rusia mengamankan tiga kapal Ukraina dan menangkap awak kapal yang berjumlah 24 orang di Selat Kerch yang terletak diantara Laut Hitam dan Laut Azov. Kapal angkatan laut Ukraina berlayar dari Odessa ke Mariupol, pelabuhan Ukraina di Laut Azov, ketika mereka di hadang oleh kapal FSB ( Federal Security Service of the Russian Federation) atau Dinas Keamanan Federasi Rusia.
Sebagai reaksi dari penangkapan dan penyergapan kapal perang Ukraina tersebut Presiden Poroshenko telah menetapkan darurat militer di seluruh wilayah perbatasan Ukraina selama 30 hari sebagai tanggapan atas krisis tersebut. Darurat ini mendapat kritik dari Rusia karena menganggap yang dilakukan oleh Rusia hanya mengamankan wilayahnya, bahkan saat aneksasi 2014 Ukraina tidak melakukan darurat militer diwilayahnya. 

Insiden Selat Kerch bukanlah insiden berbasis laut pertama sejak krisis Ukraina pada 2014 lalu, tetapi operasi yang dilakukan pada 25 November 2018 merupakan kali pertama pasukan Rusia secara terbuka menyerang orang-orang Ukraina dan dengan menggunakan sumber daya layanan keamanan federal (FSB)  menyerang dan menahan Angkatan Laut Ukraina (RFEL News, 2018). 

Konfrontasi laut ini tidak hanya telah berdampak pada hubungan bilateral, Situasi yang ketegangan yang bertambah karena adanya insiden Kerch yang semakin meningkatkan ketegangan di antara dua negara yang berkonflik.  Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk meneliti Pengaruh Insiden Selat Kerch 2018 terhadap konflik Rusia-Ukraina.

Kerangka Teori 
Teori Konflik

Konflik menurut Fisher dalam bukunya yang berjudul mengelola konflik mengatakan bahwa konflik adalah suatu kenyataan hidup, tidak terhindarkan dan sering bersifat kreatif.  Konflik terjadi ketika tujuan masyarakat tidak sejalan.  Berbagai perbedaan pendapat dan konflik biasanya diselesaikan tanpa kekerasan, dan sering menghasilkan situasi yang lebih baik bagi sebagian besar atau semua pihak yang terlibat.  Konflik timbul karena ketidakseimbangan antara hubungan-hubungan itu, contohnya:kesenjangan status sosial, kurang meratanya kemakmuran dan akses yang tidak seimbang terhadap sumber daya, serta kekuasaan yang tidak seimbang yang kemudian menimbulkan masalah-masalah seperti diskirminasi, pengangguran, kemiskinan, penindasan, kejahatan (Simon Fisher dkk, 2000)

Dalam menafsirkan konflik, Johan Galtung membagi tiga komponen utama yang terdiri dari dari ABC, yang artinya A (attitude/sikap), B (behavior/perilaku), dan C (contradiction/Kontradiksi atau pertentangan).  Hal ini di ambil oleh Johan Galtung dari komponen utama masalah/ konflik dalam realitas kehidupan, yang pada akhirnya disebut segitiga ABC

Teori Eskalasi Konflik

Konflik pun melahirkan konflik baru dengan intensitas yang lebih tinggi dari sebelumnya (escalating conflict). Yang biasanya meningkat adalah intensitas kekerasannya, jumlah aktornya (semakin banyak sekutu, semakin banyak pasukan), teknik dan persenjataannya.  Proses eskalasi bersifat kompleks dan tidak dapat di prediksi (Ramsbothan,dkk. 2011).  Eskalasi konflik menurut Simon Fisher :

1. Pra-Konflik (pre-conflict), tahap ketika ketidakcocokkan tujuan dan kepentingan 

antara dua pihak atau lebih yang menyebabkan konflik terbuka
2. Konfrontasi ( Confrontation) pada tahap ini, konflik menjadi lebih terbuka

3. Krisis (Crisis), puncak konflik, ketika kekerasan dan ketegangan meningkat

paling kuat. Dalam konflik skala besar, ini adalah periode perang.

4. Hasil (Outcome) dalam sebuah konflik, krisis akan membawa hasil baik ada 

pihak yang dikalahkan atau melakukan gencatan senjata atau para pihak dapat menyetujui negoisasi.

5. Pasca Konflik (pasca-Conflict) situasi diselesaikan dengan cara mengakhiri 

konfrontasi, dari ketegangan ke tahap dalam hubungan yang lebih normal. Namun jika masalah tidak diselesaikan secara memadai, tahap ini akan kembali ke situasi pra Konflik lainnya ( Fisher,dkk,2000)

Paradigma realisme Hans J. Morgenthau
Hans J. Morgenthau (1984) berpendapat bahwa politik memilki kesamaan dengan masyarakat pada umumnya, masyarakat diatur oleh hukum, sedangkan yang membuat hukum adalah masyarakat. Selain itu, Morgenthau juga menekankan kekuasaan atas moralitas, karena menurutnya setiap tindakan politk bertujuan untuk menjaga, meningkatkan dan menunjukkan kekuasaan.  Asumsi Morgenthau (1960) mengatakan bahwa negara yang baik adalah memiliki ciri bersenjata dan menargetkan perang satu sama lain.  Paradigma realisme memiliki prinsip yang dirumuskan oleh Hans J Morgenthau yang bisa dikenal dengan enam prinsip realisme politk yang terdiri dari :

1. Manusia terlahir dengan sifat yang mementingkan diri sendiri, sama halnya dengan politik.

2. Pemimpin negara harus mematuhi apapun bentuk kebijakan publik, selain itu politik tidak dapat dilepaskan dengan masalah ekonomi dan persoalan moral.

3. Keamanan negara memiliki urutan kedua setelah kepentingan pribadi dan mendahulukan kepentingan pribadi dibandingkan dengan keamanan negaranya.  politik internasional merupakan wadah untuk mengekspresikan kepentingan-kepentingan antar negara yang berkonflik.

4. Menjaga etika dalam berhubungan internasional merupakan hal yang perlu dilakukan oleh pemimpin politik dan pemimpin negara. Pemimpin politik memiliki peran dan tanggung jawab yang besar dalam perpolitikan. Sama halnya dengan pemimpin negara, ia bertanggung jawab atas rakyatnya di aman rakyatnya bergantung pada pemimpinnya. Pemimpin tersebut akan memperjuangkan kekuasaan, keamanan, dan kebebasan untuk rakyatnya.

5. Kaum realis memandang bahwa setiap orang merupakan lawan, sehingga apapun yang terjadi dengan lingkungannya, ia akan curiga dan waspada atas keamanan kelompoknya. 

Tidak semua manusia akan menikmati perannya dalam kehidupan bernegara, terkadang manusia juga memiliki rasa tidak percaya dan pesimis atas apa yang telah ia lakukan.  Jika terdapat suatu pemimpin yang pesimis dalam menentukan strategi atau kebijakan, maka hal tersebut akan menjadi bumerang bagi negara tersebut, karena hal tersebut bisa menjadi titik kelemahan.  
Metode
Penulis menggunaka tipe penelitian metode deskriptif yang tujuannya mendapatkan gambaran secara runut mengenai pengarus insiden Selat Kerch 2018 terhadap konflik Rusia-Ukraiana. Jenis dan sumber data yang digunakan berbentuk data sekunder, yaitu data yang tidak langsung didapatkan dari sumber yang diteliti seperti buku, jurnal, berita atau artikel yang relevan dengan permasalahan yang akan di penulis teliti. Teknik yang digunakan menggunakan tekni keperpustakaan (library research), dengan menggunakan metode kualitatif yaitu menarik kesimpulan berdasarkan data-data dan kasus-kasus yang berangkat dari pandangan umum dan memiliki kawasan yang luas menuju hal yang bersifat khusus dan spesifik, layaknya piramida terbalik. 

Hasil dan Pembahasan
A. Gambaran umum Penyebab konflik Rusia dan Ukraina

Rusia dan Ukraina adalah kedua negara yang memiliki persamaan identitas yang tidak dapat dipisahkan yang didasari pada garis keturunan leluhur, budaya, bahasa, agama, tradisi, dan ras yang sama (Petro,2014). Kelemahan ekonomi Ukraina mendorong Ukraina untuk melakukan perjanjian Treaty of friendship, Cooperation, and Fatnership pada tahun 1997. Disisi lain Ukraina ingin lebih dekat dengan Uni Eropa  namun dengan adanya perjanjian tersebut Ukraina sulit untuk lebih terintegrasi dengan Eropa (Larrabe,1996). 
Ketika krisis moneter menimpa keuangan Ukraina, Europe Uniion( EU) dan International Monenter Fund (IMF), menawarkan Ukraina pinjaman dengan syarat seperti mengubah sistem hukum serta regulasi, untuk hal ini mereka pun mengadakan perundingan menandatangani perjanjian asosiasi dan perjanjian dagang dengan EU(CNBC, 2013).  Namun dari pihak Rusia menawarkan pinjaman yang lebih besar dengan syarat harus menolak kerjasama Ukraina dengan EU dan bergabung dengan Custom Union Rusia bersama-sama dengan Belarus dan Khazakastan (Reuters, 2014).
Ketika pemerintah Ukraina menggantungkan perjanjian dengan EU dan bersedia bergabung dengan Custom Union Rusia (Aljazeera news.2014). Gelombang demonstrasi besar lainnya di berbagai tempat negara Ukraina. Puncak unjuk rasa tersebut pada Februari 2014 dan berujung pada pemberhentian secara paksa Presiden Viktor Yanukovych, yang menyembunyikan dirinya ke Rusia saat pengunjuk rasa menguasai parlemen dan menduduki kediaman pribadinya (Balmforth,2018).  

Pada tanggal 1 Maret 2014 karena kekacauan yang terus terjadi diwilayah Ukraina dan pasca penurunan paksa Presiden Yanukovych, Putin mengajukan proposal untuk penggunaan militer dalam melakukan intervensi kemanusiaan di wilayah Krimea (Research Page,2014).  Mobilisasi militer yang juga melibatkan beberapa oknum dari Ukraina yang memang lebih memilih Rusia dibanding Ukraina mengingat di Krimea penduduknya adalah masyarakat yang beretnis Slavik yang berbahasa Rusia dan keberadaan Sevastopol yang memang sebagai kota pelabuhan  yang merupakan basis pangkalan Angkatan Laut Rusia.

Rusia melakukan aksi militer di wilayah Krimea dengan alasan melindungi masyarakat keturunan Rusia di Krimea karena merasa terancam karena dengan adanya gerakan revolusi Euromaidan. Pada tanggal 28 Februari 2014 sekitar 6.000 pasukan Rusia masuk ke wilayah Krimea dan berjaga-jaga di sekitar perbatasan Krimea-Ukraina. Dan pada tanggal 1 Maret jumlah pasukan Rusia bertambah hingga mencapai jumlah 16.000 pasukan di Krimea dengan sebelumnya secara resmi mengusir  sisa pasukan Ukraina yang masih bertahan di Sevastopol ( RFERL. 2014). 

Intervensi yang dilakukan dengan dalih kemanusiaan, pasukan Rusia yang berada di wilayah Krimea justru melindungi kelompok pro-Rusia untuk melakukan pengepungan dan penguasaan gedung pemerintahan Krimea dan juga mendirikan pemerintahan baru di Krimea. Setelah berhasil mendirikan pemerintahan baru di Krimea, pada tanggal 6 Maret Parlemen Krimea memutuskan sebuah agenda untuk menggelar sebuah referendum yang akan diadakan pada 16 Maret untuk sebuah resolusi referendum untuk bergabung dengan Rusia.

Didalam teori tahapan konflik Fisher menjelaskan bahwa konflik dapat mengalami peningkatan ataupun penurunan intensitas suatu kejadian yang dapat dijelaskan dalam skala waktu tertentu pada setiap tahapan dengan tahapan konflik milik Fisher. Konflik yang terjadi terus menerus dalam jangka waktu yang lama pasti memiliki siklus atau arus konflik, baik dari yang buruk menuju baik atau sebaliknya konflik yang baik jsutru menuju ke konflik yang lebih buruk.

B. Eskalasi Konflik antara Rusia dan Ukraina

1. Tahap Pra-Konflik

Laut Azov adalah laut kecil dangkal yang secara geografis terhubung dengan Selat Kerch menuju Laut Hitam.  Status hukumnya telah menjadi masalah perselisihan antara Rusia dan Ukraina setelah pembubaran Republik Sosialis Uni-Soviet (USSR).  Sampai dengan pembubaran USSR pada tahun 1991, semenanjung Laut Azov dikuasai dan diatur oleh Rusia.  Selama periode ini Laut Azov tunduk pada rezim laut pedalaman sedangkan Selat Kerch sebagai selat nasional (Astutik Z Ayu dan Mert. A.Ozaltin. 2022). Setelah pembubaran USSR Ukraina menyatakan memerdekakan dirinya.  Dengan demikian kedua negara yang bersisian di pesisir Laut Azov dan Selat Kerch.  Federasi Rusia dan Ukraina memulai negosiasi untuk menentukan status hukum Laut Azov dan Selat Kerch. 

Setelah 2014, Rusia mendominasi kedua sisi Selat Kerch karena secara de facto  kedaulatan di semenanjung Kriema di kuasai oleh Rusia.  Pada tahun 2016, Rusia mulai membangun jembatan sepanjang 20 kilometer melintasi Selat Kerch untuk menghubungkan Krimea dan Rusia. Untuk pelabuhan Timur Ukraina di Laut Azov- terutama Mariupol yang merupakan pelabuhan terbesar di negara Ukraina dan selat adalah satu-satunya lintasan akses ke Laut Hitam (IISS.2018). 

Selat Kerch terletak di antara Semenanjung Kerchansky dan Semenanjung Tamansky adalah satu-satunya jalur air yang menghubungkan Laut Azov dan Laut Hitam.  Hanya satu bagian dari jembatan tersebut yang memungkinkan lewatnya kapal dan hanya kapal dengan ketinggian maksimal 33 meter Panjang selat kerch 40 km dan memisahkan Krimea di barat dan Semenanjung Taman di timur wilayah Rusia.  Ujung utaranya membuka Laut Azov dengan area tersempit di Chuska yang memiliki lebar berkisar antara 3,2-4,8 km, dan ujung selatan Selat Kerch menghubungkan dengan Laut Hitam (Internet Encyclopedia.2020).

Rezim yang mengatur penggunanan Selat Kerch dan Laut Azov diatur melalui traktat kerjasama antara Rusia dan Ukraina tahun 2003.  Perjanjian itu mengatur bahwa kapal dagang dan kapal perang, serta kapal negara lainnya yang mengibarkan bendera Federasi Rusia atau Ukraina dengan tujuan nonkomersial dapat melintasi Selat Kerch dan Laut Azov untuk menikmati navigasi secara bebas.  Sebaliknya, kapal perang dan kapal negara lain dari negara ketiga yang dioperasikan dengan tujuan nonkomersial hanya dapat melewati Selat Kerch dan Laut Azov jika mereka ingin mengunjungi  pelabuhan Ukraina atau Rusia harus dengan izin kedua belah pihak atau dengan undangan salah satu negara (V.J Schatz and Koval. 2018). 

Namun perjanjian tersebut tidak mengatur lebih lanjut mengenai penetepan otoritas yang bertanggung jawab untuk memberikan izin tersebut, pengaturan mengenai durasi berapa lama kapal militer asing dan jumlah kapal yang boleh tinggal di Laut Azov (Pcases News.2020).  Dengan dianeksasinya Krimea  Rusia menyatakan bahwa Selat Kerch masih terbuka untuk transit untuk kapal Ukraina dan kapal komersial negara lain yang memasuki Rusia atau Ukraina di Laut Azov. Federasi Rusia berpendapat, sesuai dengan perjanjian 2003 kapal Ukraina masih menikmati kebebasan navigasi dan berhak untuk lintasan bebas di Selat Kerch (Premilary Objections 2019).
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Konsekuensi aneksasi Krimea oleh Rusia merubah wilayah laut teritorialnya dan Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) sepanjang 200 mil di Laut Hitam Utara, menempatkan Ukraina di negara yang lebih rentan secara ekonomi, militer, dan politik.  Krimea merupakan semenanjung dengan bentuk pantai yang sangat rumit dan berbatasan dengan wilayah laut yang tertutup (Laut Azov) yang membuat permasalahan antara Rusia dan Ukraina lebih kompleks. Sejak Selat Kerch di kendalikan oleh Rusia, negara tersebut telah mencegah kapal yang memiliki tinggi lebih dari 33 meter dan menutup akses  lebih dari 100 kapal yang sebelumnya singgah di Mariupol.  Ukraina telah mengajukan protes dan berusaha menghentikan pembangunan jembatan ke Pengadilan Arbitrase Laut Komersial Internasional yang akan disidangkan pada tahun 2019. Pada Maret 2018, membalas tindakan pembatasan Rusia di Selat Kerch, pasukan perbatasan Ukraina di Laut Azov menahan kapal nelayan berbendera Rusia yang terdaftar di Krimea dan menangkap awak kapalnya.

Jembatan Krimea dibuka kembali pada Mei 2018 untuk lalu lintas umum setelah pembangunan Jembatan, namun saat itu Rusia mulai menahan kapal berbendera Ukraina dan asing yang transit di Selat Kerch untuk pemeriksaan dengan alasan resiko keamanan di jembatan tersebut.  Antara Mei dan Oktober, Rusia menghentikan lebih dari 150 kapal untuk pemeriksaan yang bisa berlangsung beberapa jam hingga enam hari (IISS, 2018).  Sebagai tanggapan Ukraina mulai mendirikan pangkalan angkatan laut baru di Berdyansk.

Selat Kerch nampaknya dapat digunakan oleh kedua negara, namun anggapan itu tidak benar.  Kerugian terbesar yang diwarisi oleh keruntuhan Uni-Soviet adalah kenyataan bahwa pembangunan kanal Kerch-Yenikale, kanal pelayaran laut yang dibangun antara tahun 1874-1877 yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan navigasi Selat Kerch, di gali lebih dekat dengan Krimea daripada ke Semenanjung Taman. Akibatnya, terusan itu dikuasai Ukraina hingga tahun 2014. Karena itu berarti Rusia harus membayar setiap kapal Rusia yang melewati Selat Kerch, yang mengharuskan Rusia harus membayar biaya bea cukai masuk Laut Azov yang diperkirakan jumlahnya mencapai $16 juta per tahun (Warsaw Institute. 2018).

Sejak awal 2018 perputaran kargo di pelabuhan Aovian Rusia meningkat pesat menjadi 51,6%.  Meskipun ada peningkatan perputaran kargo umum di setiap pelaubahn Azovian Rusia, di beberapa pelabuhan transit kargo Rusia juga meningkat hingga 81%. Sebaliknya, pelabuhan transit kargo Ukraina di wilayah Laut Azov telah menurun secara drastis. Hal ini dapat dikatakan bahwa karena hilangnya akses ke perairan terbuka Laut Azov dan ketidakmampuan Ukraina untuk memberikan keamanan ekonomi dasar bagi armada dagangnya sendiri, industri lokal, dan pabrik di kota Mariupol dan bardyansk, terdapatnya penangguran masal yang selanjutnya menyebabkan protes masal di kota-kota tersebut.

Ukraina yang sejak tahun 2014 terkait dengan perang pemberontakan di Donbass di Ukraina Timur.  Kelompok separatis telah mempertahankan posisi mereka di pantai Laut Azov dan akibatnya memberi Republik Rakyat Donetsk (DPR) akses ke laut.  Benteng angkatan laut utama gerakan separatis tersebut terletak di dua lokasi : kota Novoazovsk dan desa Obryv, dimana Novoazovsk hanya berjarak 40 km dari Mariupol.  Pertempuran Laut Azov pertama antara Ukraina dan proksi Rusia dari DPR terjadi pada Agustus 2014. Dua kapal patroli Ukraina yaitu kapal patroli kelas Zhuk BG-199 dihancurkan oleh pasukan DPR didekat Bezymyannoe. Pertempuran selanjutnya kemudian pecah pada 4 Maret dan 11 Maret 2017. Dengan tidak adanya penyelesaian hukum atas masalah perbatasan di Laut Azov menciptakan situasi yang menguntungkan bagi kapal perang Rusia untuk memiliki kebebasan penuh dalam navigasi di Laut Azov (Port News. 2018) 

Akibat sejumlah ancaman yang datang dari Rusia dan Proksinya di wilayah Donbass, Ukraina mulai melakukan latihan angkatan laut secara rutin. Pada tanggal 1 Juli hingga 1 September 2018, zona teritorial 12 mil laut Ukraina di Laut Azov yang membentang dari Novoazovsk hingga Berdyansk ditutup, kecuali garis pantai Mariupol. Pada Mei 2018 Rusia menahan dua kapal penangkap ikan Ukraina Amur dan YMK-41. Insiden ini menyiratkan adanya perang penjaga pebatasan Ukraina dan Rusia.  Ukraina berusaha memulihkan keseimbangan kekuatan strategis di Laut Azov dan untuk mengamankan industri perikannya. Pada Oktober 2018, sebagai sekutu Barat Ukraina, Parlemen Eropa mengeluarkan resolusi tidak mengikat tentang situasi di Laut Azov, dimana resolusi tersebut mengusulkan penerapan tiga langkah berikut : perluasan Organisasi untuk keamanan dan kerjasama di Eropa (OSCE) untuk misi Pemantauan Khusus ke Ukraina di Laut Azov, penunjukkan utusan Uni Eropa untuk Krimea, wilayah Donbass dan Laut Azov, dan penyedian penilaian penuh UE atas kerusakan ekonomi di kota-kota Mariupol dan Bardyansk ( European union External Action. 2018).

Konflik yang disebabkan oleh polarisasi yang terus menerus terjadi, ketidakpercayaan dan permusuhan antara kedua belah pihak yang berkonflik antara Rusia dan Ukraina dimana dominasi Rusia di Laut Azov telah menimbulkan kekerasan.  Menurut Galtung konflik yang belum terselesaikan, yang belum pernah diubah atau lampaui, karena tujuan yang tidak sesuai.  Penggunaan Laut Azov dan Selat Kerch maupun batas-batas yang harus di hormati untuk kedua negara belum pernah mendapatkan penyelesaian yang mengatur secara tegas karena penting sekali sebuah penyelesaian karena konflik berkembang bukan secara linier, melainkan berputar dalam lingkaran, melalui siklus non-kekerasan, ke kekerasan kemudian pasca kekerasan dan kemungkinan kembali ke kekerasan lagi jika gagal diselesaikan.  

3.  Tahap Krisis


Pada tanggal 25 November 2018, Ukraina dan Rusia terlibat dalam salah satu konfrontasi paling serius dari konflik sejak penganeksasian Krimea 2014 di antara kedua negara yang berkonflik tersebut. Kapal Angkatan Laut Rusia pertama kali menabrak kemudian menembak dan menangkap Angkatan Luat Ukraina, menandai pertama kalinya unit militer berbendera Rusia secara resmi menyerang kapal Ukraina yaitu menggunakan (Fleetmoon. 2018). Dinas Keamanan dan Federal Rusia melakukan penembakan dan penahanan kru  kapal perang Ukraina karena mereka tidak diizinkan untuk transit di Selat Kerch tanpa navigator Rusia di dalamnya. Namun disisi Ukraina menyatakan bahwa mereke dicegat secara ilegal dan mereka memiliki hak navigasi secara bebas untuk melewati selat ( Belingcat News. 2018).  


Dalam insiden Selat Kerch ini enam prajurit Ukaina terluka, 3 kapal angkatan laut Ukraina yang terdiri dari 2 kapal perang dan 1 kapal thug-boat  atau kapal penarik di sita, 23 awak kapal termasuk 2 petugas intelijen dari dinas keamanan SBU Ukraina ditahan.  Rusia juga menutup kembali akses Selat kerch sebelum membuka kembali pada tanggal 29 Novembe.(National maritime Fondution. 2018).

Tindakan Rusia menyerang kapal perang Ukraina di Selat Kerch  mendapat kritik dari banyak negara karena melanggar hak navigasi Ukraina karena hal ini kedaulatan kapal perang Ukraina di langgar dan telah melanggar perjanjian penggunaan navigasi dari kedua negara tersebut. Eskalasi konflik bisa meningkat ke tingkat kekerasan sebagian besar karena hasil dari ketidakseimbangan di antara kekuatan Rusia dan Ukraina yang mengarah pada polarisasi dan dehumanisasi orang lain yang tercermin dalam agresi mereka, dan konsekuensinya adalah tindakan balas dendam (Galtung. 2010) 

Galtung mencantumkan berbagai jenis kekerasan yang secara kasar dapat diklasifikasikan dalam tiga kategori : kekerasan langsung ( Perilaku ), kekerasan budaya ( kontruksi sosial) dan kekerasan struktural.  Insiden Selat Kerch menimbulkan korban luka-luka dan juga perusakan material yang dialami oleh Ukraina yang merupakan efek nyata dari kekerasan langsung yang dilakukan oleh Rusia. 

4. Tahap Akibat atau Hasil


Ketika konflik mengalami puncaknya (krisis) maka situasi tahapan selanjutnya tergantung pada proses penangangan konflik. Jika kedua belah pihak mampu melakukan strategi pemecahan masalah (problem solving) kemungkinan situasi yang dihasilkan cukup positif dan mengurangi jumlah kerugian bersama (Susan. 2010;103). Idealnya dalam sebuah dinamika konflik yang terjadi pada saat telah terjadi krisis satu pihak mungkin akan mengumumkan gencatan senjata atau para pihak dapat menyetujui negosiasi, baik dengan atau tanap bantuan mediator untuk mengakhiri ketegangan. 

Insiden selat Kerch  yang dilakukan Rusia bertujuan untuk mengamankan wilayah teritorialnya di Semenanjung Krimea dengan menggunakan persenjataan dan kekerasan terhadap kru kapal perang Ukraina, aksi tersebut kemudian di respon Ukraina karena merasa terancam dan terpaksa mengambil tindakan lanjut yang memprovokasi tindakan balasan lainnya dari Rusia.

Menanggapi serangan  Rusia terhadap penangkapan tiga kapal Ukraina di dekat Selat Kerch, Parlemen Ukraina telah menyetujui keputusan untuk memberlakukan darurat militer yang diajukan oleh Presiden Petro Poroshenko di hampir separuh negara itu. Pada tanggal 26 November,  Ukraina resmi memberlakukan darurat militer di 10 Oblast Ukraina selama 30 hari dengan kemungkinan perpanjangan. Keputusan tersebut berlaku mulai pada tanggal 28 November, berlangsung hingga 27 Desember (Euromaidan Press. 2018).
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 Keputusan pemberlakuan darurat militer di berlakukan di 10 provinsi dari 25 provinsi Ukraina yakni Odesa, Mykolayiv, Kherson, Zaporizhia, Donetsk, Luhansk, Sumy, Kharkiv,Chernihiv dan oblast Vinnytsia. Mereka terletak di sepanjang perbatasan Rusia, Transnistria, dan di sepanjang pantai Laut Hitam dan Azov dan dianggap berisiko lebih besar terhadap intervensi Rusia (Washington Post. 2018). Sekitar 40 persen penduduk Ukraina tinggal di 10 provinsi yang wilayahnya berada di bawah perintah darurat militer. Ini adalah provinsi yang sama terutama di selatan dan timur negara yang berbahasa Rusia.

Dengan diberlakukannya darurat militer, Angkatan Darat Ukraina, Garda Nasional, dan Dinas Keamanan (SBU) berada dalam siaga tinggi. Angkatan Darat mengerahkan detasemennya ke daerah-daerah yang terancam, misalnya, brigade serangan udara ke-95 bergerak dari oblast utara Zhytomyr ke pantai Azov dan Laut Hitam untuk dapat menolak kemungkinan pendaratan serangan amfibi Rusia ( Channel Television. 2018).

Sekitar 3.000 tentara cadangan lini pertama berpartisipasi dalam latihan 15-20 hari, serta beberapa cadangan pertahanan teritorial dalam pelatihan penyegaran 10 hari. Sekitar 1.200 prajurit dan operator dari lembaga yang dijalankan oleh Kementerian Dalam Negeri – polisi nasional dan layanan penjaga, darurat dan perbatasan – ambil bagian dalam latihan pelatihan taktis khusus.

Selama masa Darurat Militer pembatasan masuk khusus berlaku bagi warga negara pria Rusia dari usia 16 tahun hingga usia 60 tahun yang ingin melintasi perbatasan ke Ukraina.  Ini tidak berarti bahwa pria Rusia dilarang memasuki Ukraina sama sekali, melainkan bahwa setiap orang akan dievaluasi berdasarkan kasus per kasus atau dengan kata lain setiap orang Rusia di periksa apakah pernah melakukan tindakan kejahatan atau tidak ataupun terlibat sebagai mata-mata Rusia sebelum diizinkan masuk. Oleh karena itu, meskipun penerapan Darurat Militer tidak menghasilkan pembatasan formal apa pun yang diberlakukan pada kapal atau pelaut yang mengunjungi pelabuhan Ukraina, pembatasan masuk di atas mungkin juga berlaku bagi pelaut Rusia yang ingin mendarat di pelabuhan Ukraina (GARD. 2018).
Sebagai akibat dari pemberlakuan darurat militer itu juga pembatasan kapal komersial di Selat Kerch.  Semua kapal asing dengan tujuan Mariapol dan Berdyanks yang berada di Laut Azov Ukraina harus tunduk pada pemeriksaan dan penundaan karena inspeksi yang dilakukan oleh otoritas Rusia sebelum melewati Selat Kerch.  Dalam perspektif Ukraina, insiden tersebut mewakili tingkat agresi baru, dimana Rusai mencoba untuk menempatkan Laut Azov dibawah kendali Rusia termasuk jika memungkinkan pantai utara yang menghubungkan Donbass dengan Krimea.

Dengan diberlakukannya darurat militer, pengelolaan negara akan diserahkan kepada komando militer. Bersama dengan badan-badan kekuasaan eksekutif, administrasi-administrasi militer dan badan-badan pemerintahan sendiri lokal harus memperkenalkan dan melaksanakan langkah-langkah rezim hukum (GARD, 2018). 

Presiden memutuskan untuk membuat administrasi militer atas permintaan administrasi negara atau komandan militer (Euromaidan.2018). Darurat militer memungkinkan negara untuk meningkatkan kapasitas militernya di wilayah perbatasan untuk menanggapi bahaya ancaman invasi Rusia (NBC News. 2018).

Presiden Rusia Vladimir Putin mengatakan bahwa insiden Selat Kerch merupakan hasil rekayasa Presiden Ukraina saat itu berkuasa yaitu Petro Poroshenko untuk meningkatkan popularitasnya menjelang pemilihan Presiden pada Maret 2019.  Dan menganggap tindakan pemberlakuan darurat militer adalah tindakan yang berlebihan karena menganggap insiden selat kerch adalah pelanggaran wilayah perbatasan oleh Ukraina sehingga pemberlakukan darurat militer hanya meningkatkan eskalasi ketegangan diwilayah perbatasan kedua negara (BBC. 2018). 

Darurat militer terbatas diberlakukan sebulan lalu di sepuluh oblast Ukraina sebagai tanggapan atas serangan Rusia terhadap kapal angkatan laut Ukraina di Selat Kerch.  Rusia telah menyerang dan menyita tiga kapal, menangkap 24 prajurit Ukraina. Ini adalah pertama kalinya sejak 2014 ketika Rusia secara terbuka mengakui tindakan agresifnya terhadap Ukraina. Sebelumnya ia membantah terlibat dalam invasi di Krimea dan perang di Donbas.

Tindakan agresif Rusia terhadap militer Ukraina, mengingat fakta bahwa kali ini Rusia telah mengakui keterlibatannya dalam serangan itu, adalah argumen Ukraina untuk memberlakukan darurat militer. Peristiwa Selat Kerch terjadi dengan latar belakang konsentrasi tertinggi pasukan Rusia yang dilaporkan di dekat perbatasan Ukraina dan di wilayah yang diduduki Rusia sejak 2014.  Darurat militer telah berakhir pada 26 Desember dan kepala negara memutuskan untuk tidak memperpanjangnya. Pejabat Ukraina bersikeras bahwa ancaman invasi skala penuh tetap ada.

Sebelum insiden Selat Kerch, Rusia mengerahkan empat batalyon S-400 ke Semenanjung, namun setelah insiden dan penetapan darurat militer Ukraina, Rusia menambahkan 5 batalyon ke kota Dzhankoy Kriema.  Mereka dilengkapi pertahanan S-300 dan Panstir S1 sistem.  Selanjutnya, rudal jelajah anti kapal P-900 oniks, bagian dari sistem Bastion-P, memiliki jangkauan hingga 300 kilometer dan bergerak dengan kecepatan hampir Mach 2,5 sebelum mencapai target. Sistem pertahanan udara S-400 juga di lengkapi dengan amunisi jarak jauh atau menengah.

Pada 1 Desember, Presiden Petro Poroshenko menyatakan bahwa 80.000 formasi kuat pasukan darat Rusia dikerahkan di sepanjang perbatasan Ukraina dan di Donbas dan Krimea yang diduduki. Formasi ini dilengkapi dengan 1.400 artileri dan MLRS, 900 tank, 2.300 kendaraan lapis baja, lebih dari 500 pesawat, dan 300 helikopter. Lepas pantai di Laut Hitam, Azov, dan Aegea, Rusia menempatkan 6 kapal selam dan lebih dari 80 kapal perang permukaan Rusia, termasuk 23 kapal serang (EuroMaidan Press. 2017).

 Pangkalan militer Rusia terlihat berdiri di dekat perbatasan Ukraina. Pangkalan pusat ke-91 dari cadangan peralatan otomotif di Kamensk-Shakhtinskiy, kota Rusia di Oblast Rostov yang berjarak kurang dari 20 km dari perbatasan Ukraina telah menjadi tempat penyimpanan ribuan truk militer, sistem artileri, dan tanker. Musim gugur ini, 250 tank tempur utama muncul di pangkalan, yang diidentifikasi sebagai T-64 dan juga T-62M yang lebih tua. Citra satelit menunjukkan bagaimana dan kapan fasilitas penyimpanan baru disiapkan dan diisi dengan tangki. Ini adalah pertumbuhan baru-baru ini terbesar dalam jumlah di antara pangkalan militer perbatasan.

Citra satelit menunjukkan bahwa formasi mekanis yang sangat besar, dengan tank T-64 dan T-62 dan kendaraan tempur infanteri BMP, telah pindah ke Kamensk-Shakhtinsky, dekat Pangkalan Cadangan Pusat ke-91 untuk Peralatan Mekanik. , Satuan Militer 48670 ( The Print. 2018).
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Formasi, dengan 290 tank dan 150 IFV, telah dikumpulkan perlahan tapi pasti di tepi barat daya kota, hampir 15 km dari perbatasan dengan Ukraina.  Ini adalah langkah terbesar persenjataan Rusia sejak 2014 ketika pasukannya mencaplok Krimea. Menurut Galtung, ancaman penggunaan kekerasan dapat diakui sebagai tindakan kekerasan. Innsiden Selat Kerch dapat di katakan sebagai model dari kekerasan struktural karena Ukraina berada dipihak yang dianggap lebih rendah atau lemah jika dibandingkan dengan Rusia (Galtung. 2004,6). 

5 . Tahap Pasca Konflik

Setelah konfrontasi laut tersebut Jerman mengajukan diri kepada pemerintah Rusia untuk misi pemantauan bersama dengan Prancis untuk memastikan kebebasan navigasi di Laut Azov. Pemantauan bersama Prancis dan Jerman akan membantu mencegah konfrontasi lebih lanjut antara kapal Ukraina dan Rusia dan melaawan klaim Rusia atas hak untuk mengatur sepenuhnya jalur Selat Kerch (Davidson 2019 



Jerman juga mengajukan usulan untuk memperluas misi OSCE ke Laut Kerch-Azov ditolak oleh Rusia dengan klaim bahwa misi tersebut memiliki mandat dan cakupan geografisnya sendiri dan tidak diperlukan pengamatan jika aturan navigasi diikuti ( Socor. 2018). Rusia juga menentang usulan pembahasan navigasi di Selat Kerch dalam format Normandi atau format Minsk. Selain mengajukan pengawasan di wilayah Laut Kerch-Azov, Jerman juga Uni-Eropa harus terus bekerja keras untuk mengklarifikasi insiden tersebut, mengamankan pembebasan awak yang ditahan oleh Rusia.

C. Analisis Pengaruh Insiden Selat Kerch 2018 terhadap konflik Rusia- Ukraina

Berdasarkan penjelasan tersebut,  penulis akan menganalisa menggunakan teori konflik segitiga Johan Galtung dan paradigma Hans J Morgenthau yang akan menjelaskan pengaruh insiden Selat Kerch 2018 terhadap konflik Rusia-Ukraina.  Konflik yang terjadi antara Rusia dan Ukraina merupakan konflik yang berkepanjangan dari dahulu hingga saat ini.  Masing-masing memiliki claiment state memiliki kepentingan dalam konflik tersebut yang mengakibatkan masing-masing negara yaitu Rusia dan Ukraina meningkatkan militernya di wilayah Semenanjung Krimea. 

Perilaku agresif ynag digambarkan dalam insiden Selat Kerch mencerminkan sikap Rusia yang sejalan dengan prinsip realisme dimana menganggap iringan kapal Ukraina yang melewati Selat Kerch yang merupakan wilayah kekuasaannya telah menimbulkan kecurigaan dan kewaspadaan Rusia dalam menjamin keamanan wilayah yang telah dikendalikannya tersebut.

Ukraina yang sejak pencaplokan Krimea memiliki kedekatan dengan Barat dan juga NATO, Rusia menganggap Eropa dan juga NATO merupakan lawan yang harus di curigai karena kepentingannya dalam memperluas keanggotaan di wilayah Eropa Timur.  Dengan insiden Selat Kerch  Rusia ingin menunjukkan kepada Ukraina dan pendukungnya bahwa Rusia memiliki kekuasaan di Selat Kerch secara penuh.

Dalam teori segitiga konflik Galtung terdapat tiga dimensi, yaitu sikap, perilaku dan kontradiksi.  Dimensi sikap meupakan persepsi dari masing-masing pihak yang berkonflik tentang penguasaan Laut Azov dan penggunaan navigasi di Selat Kerch.  Aneksasi Krimea yang dilakukan Rusia membuat penguasaan Rusia atas akses Laut Azov dan Selat Kerch menjadi tidak terbatas yang menyebabkan pembatasan  akses untuk kapal Ukraina.  Hal ini memicu pertentangan dari Ukraina yang menganggap Rusia dan Ukraina terikat pada perjanjian kerjasama tahun 2003.

Konflik yang kembali meningkat terjadi antara Rusia dan Ukraina karena Insiden Selat Kerch telah memicu tindakan dan reaksi dari Ukraina yang merespon dengan melakukan pemberlakuan darurat militer.  Sesuai dengan pernyataan Galtung bahwa tindakan atau perilaku ketika sedang terjadi konflik sangat mungkin dipengaruhi oleh sikap dan persepsi yang saling bertolak belakang ( Rumbi.2019).  Hal ini sejalan dengan paradigma Morgenthau yang menyatakan bahwa tindakan politik dalam hal ini tindakan Ukraina memberlakukan darurat militer bertujuan untuk menjaga, meningkatkan keamanan negara mereka.  Ukraina berasumsi hal yang dilakukan oleh Rusia di Selat Kerch adalah salah satu upaya Rusia untuk melakukan tindakan militer yang lebih agresif ke Ukraina. Sejak peristiwa November 2018 tersebut pihak-pihak yang terlibat konflik telah memblokir diri untuk melakukan rekonsiliasi (Sabina. 2019).
Kesimpulan

Konflik yang terjadi akibat dari aneksasi Krimea menimbulkan dimensi baru dalam pertentangan antara Rusia dan Ukraina di Laut Azov dan Selat Kerch.  Perubahan wilayah secara de facto di Semenanjung Krimea yang telah bergabung dengan Federasi Rusia menimbulkan bias pendapat antara Rusia dan Ukraina mengenai rezim yang berkuasa di perairan Laut Azov. 

Situasi Selat Kerch yang kemudian di kuasai oleh Rusia dan atas pembangunan Jembatan yang menghubungkan antara Semenanjung Taman dan Semenanjung Krimea menimbulkan polemik baru dalam konflik kedua negara ini, karena dengan pembangunan Jembatan dan kontrol penuh atas penggunaan Selat Kerch. Rusia membatasi gerak navigasi kapal Ukraina dan juga kapal yang akan transit untuk menuju ke pelabuhan Utama Ukraina yakni Mariupol dan Bardyansk. 

Tindakan pembatasan yang dilakukan oleh Rusia di anggap Ukraina sebagai pelanggaran perjanjian yang telah mereka sepakati pada 2003 mengenai penggunaan navigasi antar kedua negara di Laut Azov dan Selat Kerch. Hal ini diikuti dengan saling melakukan penangkapan kapal kedua negara yang bersitegang tanpa adanya penyelesaian yang mengatasi permasalahan di Laut Azov maupun Selat Kerch.

Insiden Selat Kerch semakin mempercepat tren negatif pihak-pihak yang berkonflik yakni Rusia dan Ukraina yang bisa membawa kedua negara tersebut melakukan konfrontasi langsung atau perang. Kemudian Ukraina membalas dengan melakukan pemberlakuan darurat militer, tindakan yang bahkan tidak dilakukan saat Rusia melakukan pencaplokan Krimea pada tahun 2014 karena menganggap tindakan di Selat Kerch adalah bentuk agresi baru dari Rusia yang mengancam keamanan negara Ukraina. 


Apabila kedua negara semakin meningkatkan intensitas dan kuantitas militernya tanpa melakukan pendekatan untuk melakukan upaya untuk melakukan rekonsiliasi, pertentangan akan semakin jelas sehingga membuat konflik kembali mengarah pada situasi yang saling bertentangan atau bahkan akhirnya terjadi konfrontasi langsung (war).
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Eskalasi Konflik





Aneksasi Krimea merubah wilayah teritorial Rusia


 Pengendalian dan pembatasan oleh Rusia melanggar perjanjian antara Rusia dan Ukraina


Pembangunan Jembatan diatas Selat Kerch yg ditentang Ukraina





1.Penembakan dan penangkapan kapal perang Ukraina oleh badan dinas resmi Rusia





1.Terjadi deeskalasi konflik, karena dengan berakhirnya darurat militer yang diterapkan juga mengurangi volume ketegangan Rusia dan Ukraina 


2. mediasi yang dilakukan pihak Jerman dan prancis serta misi pemantauan kebebasan navigasi di Laut Azov untuk mencegah terjadinya eskalasi lanjutan yang lebih parah yakni konfrontasi langsung.





Pembatasan kapal asing dan Ukraina yang memiliki tinggi lebih dari 33 m


Ukraina melakukan latihan rutin diwilayah dekat sengketa


Rusia menangkap kapal ikan Ukraina yakni Amur dan YMK-1








Darurat militer yang dilakukan Ukraina dalam merespon tindakan agresif Rusia di Selat Kerch


Peningkatan militer Rusia di wilayah perbatasan yang memang tempat berlakunya darurat Militer Ukraina
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